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Abstrak

Pemeriksaan Cardiothoracic Ratio (CTR) melalui foto toraks merupakan salah satu
metode sederhana yang dapat digunakan untuk membantu deteksi dini
pembesaran jantung atau kardiomegali. Kegiatan ini bertujuan untuk
menggambarkan distribusi nilai CTR pada masyarakat serta mengidentifikasi
kemungkinan adanya kardiomegali berdasarkan pemeriksaan radiologi toraks
posisi posteroanterior (PA). Evaluasi dilakukan menggunakan analisis deskriptif
terhadap hasil pemeriksaan radiologi dan pelaksanaan kegiatan skrining kesehatan
masyarakat. Sebanyak 155 responden mengikuti pemeriksaan dengan rerata usia
46,49 = 10,29 tahun dan rentang usia 19-80 tahun. Mayoritas responden berjenis
kelamin perempuan sebanyak 109 orang (70,3%), sedangkan laki-laki sebanyak 46
orang (29,7%). Hasil pemeriksaan menunjukkan sebagian besar responden
memiliki nilai CTR dalam kategori normal, sementara kardiomegali ditemukan pada
2 responden (1,3%). Pada kelompok laki-laki ditemukan 1 kasus kardiomegali dan
pada kelompok perempuan juga ditemukan 1 kasus kardiomegali. Penggunaan
foto toraks posisi PA memberikan hasil pengukuran ukuran jantung yang lebih
akurat karena dapat meminimalkan pembesaran bayangan jantung semu
dibandingkan posisi AP. Nilai CTR >50% digunakan sebagai indikator kemungkinan
kardiomegali. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pemeriksaan CTR melalui foto
toraks dapat menjadi metode skrining awal yang sederhana, efektif, dan cukup
akurat dalam membantu deteksi dini gangguan kardiovaskular di masyarakat.
Kegiatan ini juga mendukung upaya promotif dan preventif melalui peningkatan
kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pemeriksaan kesehatan jantung secara
berkala sehingga penanganan dan tindak lanjut medis dapat dilakukan lebih dini.

Kata Kunci: Foto Toraks; Cardiothoracic Ratio; Kardiomegali; Kesehatan Masyarakat;
Skrining Jantung
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Abstract

Cardiothoracic Ratio (CTR) assessment using chest radiography is a simple method that can be
utilized for the early detection of cardiac enlargement or cardiomegaly. This community outreach
aimed to describe the distribution of CTR values in the community and identify possible
cardiomegaly based on posteroanterior (PA) chest radiographic examination. Evaluation was
conducted using descriptive analysis of radiological findings and the implementation of
community health screening activities. A total of 155 respondents participated in the examination,
with a mean age of 46.49 + 10.29 years and an age range of 19-80 years. Most respondents were
female, accounting for 109 individuals (70.3%), while 46 respondents (29.7%) were male. The
results demonstrated that the majority of respondents had normal CTR values, while cardiomegaly
was identified in 2 respondents (1.3%). One case of cardiomegaly was found in the male group
and one case in the female group. The use of PA chest radiography provided more accurate
cardiac size measurements by minimizing false cardiac magnification compared to the
anteroposterior (AP) position. A CTR value greater than 50% was used as an indicator of possible
cardiomegaly. The findings indicate that CTR assessment using chest radiography can serve as a
simple, effective, and relatively accurate screening method for the early detection of cardiovascular
disorders in the community. This activity also supports promotive and preventive health efforts by
increasing public awareness regarding the importance of regular cardiac health examinations,
enabling earlier medical management and follow-up.

Keywords: Chest Radiography; Cardiothoracic Ratio; Cardiomegaly; Community Health;
Cardiac Screening

PENDAHULUAN

Penyakit kardiovaskular merupakan penyebab utama kematian di seluruh
dunia dan menjadi beban kesehatan yang terus meningkat, terutama di negara
berkembang. Salah satu manifestasi struktural yang sering ditemukan pada
berbagai penyakit jantung adalah kardiomegali, yaitu kondisi pembesaran ukuran
jantung akibat adaptasi patologis terhadap peningkatan beban hemodinamik atau
kerusakan miokard. Kardiomegali bukan merupakan diagnosis akhir, melainkan
indikator adanya gangguan kardiovaskular yang mendasari, seperti hipertensi
kronik, penyakit jantung koroner, kardiomiopati, maupun kelainan katup jantung. (Di
Cesare et al., 2024, Fuster & Kelly, 2011; Gaziano, 2005)

Dari sisi epidemiologi, penyakit kardiovaskular merupakan penyebab utama
kematian secara global, dengan sekitar 20,5 juta kematian pada tahun 2021, di mana
hampir 80% terjadi di negara berpendapatan rendah dan menengah (low- and
middle-income countries/LMICs). Di Indonesia, beban penyakit kardiovaskular
menunjukkan tren peningkatan yang signifikan, dengan laju mortalitas
diproyeksikan meningkat sekitar 28,32% hingga tahun 2045. Selain itu, prevalensi
diperkirakan meningkat sebesar 41,10% dan insidensi sekitar 33,32%, yang
mencerminkan peningkatan jumlah kasus secara absolut di populasi. (Di Cesare et
al., 2024; Mangkuwidjaya et al., 2025)

Secara fisiologis, jantung berfungsi sebagai pompa utama dalam sistem
sirkulasi yang menjaga perfusi organ dan jaringan. Perubahan ukuran jantung
umumnya mencerminkan proses remodeling sebagai respons terhadap tekanan
atau volume overload. Pada hipertensi, misalnya, terjadi hipertrofi ventrikel kiri
sebagai kompensasi terhadap peningkatan tekanan sistemik. Namun, dalam jangka
panjang, proses ini dapat berkembang menjadi disfungsi jantung dan gagal
jantung. Oleh karena itu, deteksi dini perubahan struktur jantung menjadi penting

https://journal.scitechgrup.com/index.php/sjpm 360




Science and Technology: Jurnal Pengabdian Masyarakat
Vol. 3, No. 3, 2026, Hal. 359-366, https://doi.org/10.69930/scitec.v3i3.805
ISSN: 3046-5222

untuk mencegah progresivitas penyakit. (Angeli et al.,, 2012; Diez et al.,, 2011,
Bordevié et al., 2024)

Penilaian cardiothoracic ratio (CTR) melalui pemeriksaan radiologi toraks
merupakan metode yang sederhana, non-invasif, dan tersedia dalam praktik klinis.
CTR dihitung sebagai perbandingan antara diameter jantung dengan diameter
internal toraks pada foto toraks posisi posteroanterior. Nilai CTR >50% pada orang
dewasa umumnya digunakan sebagai indikator kardiomegali. Meskipun memiliki
keterbatasan dalam sensitivitas dan spesifisitas dibandingkan modalitas pencitraan
lanjutan seperti ekokardiografi, CTR tetap memiliki nilai penting sebagai alat skrining
awal, terutama pada setting pelayanan kesehatan primer dan kegiatan berbasis
komunitas. (Chon et al., 2011; Truszkiewicz et al., 2021)

Rendahnya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pemeriksaan
kesehatan jantung, serta keterbatasan akses terhadap pemeriksaan diagnostik yang
lebih canggih, menjadi tantangan dalam deteksi dini penyakit kardiovaskular. Oleh
karena itu, pendekatan skrining berbasis komunitas dengan menggunakan metode
yang sederhana seperti pemeriksaan radiologi toraks untuk penilaian CTR menjadi
strategi yang relevan. (Torres et al., 2021) Berdasarkan latar belakang tersebut,
kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk melakukan penilaian
cardiothoracic ratio (CTR) melalui pemeriksaan radiologi toraks pada populasi
dewasa di Kelurahan Semanan, serta meningkatkan literasi kesehatan masyarakat
terkait faktor risiko dan pencegahan penyakit kardiovaskular. Melalui pendekatan ini,
diharapkan deteksi dini kardiomegali dapat dilakukan secara lebih luas sehingga
memungkinkan intervensi lebih awal dan penurunan risiko komplikasi.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Kelurahan
Semanan dengan melibatkan populasi dewasa berusia =18 tahun. Program
dirancang untuk melakukan skrining kardiomegali melalui penilaian cardiothoracic
ratio (CTR) menggunakan pemeriksaan radiologi toraks sebagai upaya deteksi dini
gangguan kardiovaskular. Pendekatan yang digunakan adalah siklus Plan-Do-
Check-Act (PDCA) yang memungkinkan pelaksanaan kegiatan secara sistematis dan
berkelanjutan. (Gambar 1)

Gambar 1. Pendaftaran Responden sebelum Pemeriksaan Radiologis

Tahap Perencanaan (Plan)
Tahap perencanaan diawali dengan identifikasi permasalahan kesehatan
terkait tingginya prevalensi penyakit kardiovaskular dan rendahnya deteksi dini
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kardiomegali di masyarakat. Analisis situasi mempertimbangkan faktor risiko utama
seperti hipertensi, diabetes melitus, obesitas, kebiasaan merokok, serta pola hidup
sedentari.

Tujuan kegiatan ditetapkan untuk memperoleh gambaran nilai CTR pada
populasi dewasa serta meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap kesehatan
jantung. Perencanaan mencakup penyusunan protokol pemeriksaan radiologi
toraks, penentuan lokasi dan waktu kegiatan, serta koordinasi dengan tenaga
radiologi dan tim medis. Selain itu, disiapkan sarana dan prasarana yang diperlukan,
termasuk akses pemeriksaan radiologi, alat pelindung radiasi, serta sistem
pencatatan data. Materi edukasi disusun dengan menekankan pentingnya
pengendalian faktor risiko kardiovaskular.

Tahap Pelaksanaan (Do)

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan registrasi peserta dan pengumpulan
data faktor risiko, meliputi riwayat hipertensi, diabetes, kebiasaan merokok, serta
aktivitas fisik. Selanjutnya dilakukan pemeriksaan radiologi toraks dengan posisi
standar untuk memperoleh gambaran ukuran jantung dan toraks. Pengukuran CTR
dilakukan dengan membandingkan diameter maksimal jantung dengan diameter
internal toraks. Hasil pemeriksaan dicatat secara sistematis dan disampaikan kepada
peserta. Peserta kemudian mengikuti sesi edukasi mengenai kesehatan jantung dan
pencegahan penyakit kardiovaskular.

Tahap Evaluasi (Check)

Evaluasi dilakukan melalui analisis deskriptif untuk menggambarkan distribusi
nilai Cardiothoracic Ratio (CTR) pada populasi yang diperiksa menggunakan foto
toraks posisi posteroanterior (PA). Posisi PA digunakan karena memberikan hasil
pengukuran ukuran jantung yang lebih akurat dibandingkan posisi anteroposterior
(AP), sehingga dapat meminimalkan pembesaran bayangan jantung semu pada
hasil radiografi. Nilai CTR diperoleh dengan membandingkan diameter transversal
maksimal jantung terhadap diameter transversal rongga toraks bagian dalam. Nilai
CTR normal pada foto toraks posisi PA umumnya <50%, sedangkan nilai >50% dapat
mengarah pada dugaan kardiomegali atau pembesaran jantung. Selain penilaian
radiologis, evaluasi juga mencakup aspek pelaksanaan kegiatan, termasuk
ketepatan prosedur pemeriksaan, efektivitas alur pelayanan, kualitas dokumentasi
hasil, serta tingkat partisipasi masyarakat selama kegiatan berlangsung.

Tahap Tindak Lanjut (Act)

Peserta dengan nilai CTR yang meningkat diberikan konseling terkait
modifikasi gaya hidup dan dianjurkan untuk melakukan pemeriksaan lanjutan
seperti ekokardiografi di fasilitas kesehatan. Kegiatan ini juga diharapkan menjadi
dasar pengembangan program skrining kardiovaskular berbasis komunitas yang
berkelanjutan serta mendukung integrasi layanan promotif dan preventif dalam
sistem kesehatan masyarakat.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan Tabel 1, total responden dalam pengabdian kepada masyarakat
ini berjumlah 155 orang dengan rerata usia 46,49 = 10,29 tahun dan rentang usia
19-80 tahun. Berdasarkan jenis kelamin, mayoritas responden adalah perempuan
sebanyak 109 orang (70,3%), sedangkan laki-laki berjumlah 46 orang (29,7%). Hasil
pemeriksaan radiologi menunjukkan sebagian besar responden memiliki hasil
normal, yaitu sebanyak 153 orang (98,7%), sementara kardiomegali ditemukan pada
2 responden (1,3%).

Tabel 1. Data Karakteristik Responden

Parameter F (%) Rerata (SD) Min-Max
Usia (tahun) 46.49(10.29) 19-80
Jenis Kelamin:

o Laki-laki 46 (29.7)

e Perempuan 109 (70.3)

Hasil Radiologi

e Normal 153 (98.7)

e Kardiomegali 2(1.3)

Berdasarkan Gambar 2, sebagian besar responden pada kelompok laki-laki
maupun perempuan menunjukkan hasil radiologi cardiothoracic ratio dalam
kategori normal. Pada kelompok laki-laki, sebanyak 45 responden memiliki hasil
normal dan 1 responden mengalami kardiomegali. Sementara itu, pada kelompok
perempuan ditemukan 108 responden dengan hasil normal dan 1 responden
mengalami kardiomegali. Temuan ini menunjukkan bahwa kejadian kardiomegali
pada pengabdian kepada masyarakat ini relatif rendah dan ditemukan dalam

proporsi yang sama pada laki-laki maupun perempuan.
Jantung

120 W Kardiomegali
M Normal

Frekuensi

Laki-laki Perempuan

Jenis Kelamin

Gambar 2. Gambaran Hasil Radiologi Cardiothoracic Ratio berdasarkan Jenis Kelamin

Hasil pemeriksaan Cardiothoracic Ratio (CTR) pada pengabdian kepada
masyarakat ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki hasil radiologi
dalam kategori normal, sedangkan kejadian kardiomegali ditemukan dalam jumlah yang
sangat rendah. Temuan ini menunjukkan bahwa mayoritas masyarakat yang diperiksa
belum menunjukkan adanya pembesaran jantung secara radiologis berdasarkan
pengukuran CTR pada foto toraks posisi posteroanterior (PA). Nilai CTR sendiri
merupakan salah satu parameter sederhana namun penting dalam evaluasi awal kondisi
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jantung, terutama untuk mendeteksi kemungkinan kardiomegali melalui perbandingan
diameter transversal jantung terhadap diameter rongga toraks. (Jiang et al., 2019; Torres
etal., 2021)

Rendahnya angka kardiomegali pada pengabdian kepada masyarakat ini dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya adalah karakteristik responden yang
sebagian besar masih berada pada kelompok usia produktif dengan rerata usia 46,49
tahun. Selain itu, kemungkinan sebagian besar responden belum memiliki gangguan
kardiovaskular kronis yang cukup berat hingga menyebabkan perubahan ukuran
jantung yang tampak pada pemeriksaan radiologi. Kondisi ini menunjukkan bahwa
pemeriksaan radiografi toraks dapat menjadi metode skrining awal yang bermanfaat
dalam mendeteksi kelainan jantung secara dini sebelum muncul manifestasi klinis yang
lebih berat. (Baker et al., 2012; Russell et al., 2023)

Temuan pengabdian kepada masyarakat juga memperlihatkan bahwa kejadian
kardiomegali ditemukan baik pada laki-laki maupun perempuan dengan proporsi yang
relatif sama. Hal ini menunjukkan bahwa risiko pembesaran jantung dapat terjadi pada
kedua kelompok jenis kelamin, terutama apabila terdapat faktor risiko kardiovaskular
seperti hipertensi, penyakit jantung koroner, obesitas, diabetes melitus, maupun
kebiasaan hidup tidak sehat. Pembesaran jantung sendiri bukan merupakan diagnosis
akhir, melainkan gambaran radiologis yang memerlukan evaluasi klinis lanjutan untuk
menentukan penyebab yang mendasarinya. (Baker et al.,, 2012; Cavus et al.,, 2022;
Masenga & Kirabo, 2023)

Penggunaan foto toraks posisi PA dalam pengabdian kepada masyarakat ini
menjadi penting karena memberikan hasil pengukuran CTR yang lebih akurat
dibandingkan posisi AP. Posisi PA mampu mengurangi efek pembesaran bayangan
jantung sehingga interpretasi ukuran jantung menjadi lebih valid. Nilai CTR >50% pada
posisi PA umumnya digunakan sebagai indikator adanya kemungkinan kardiomegali.
Meskipun demikian, interpretasi hasil tetap perlu mempertimbangkan kondisi klinis
pasien serta pemeriksaan penunjang lainnya seperti elektrokardiografi dan
ekokardiografi. (Simkus et al., 2021; Torres et al., 2021)

Hasil kegiatan ini juga menunjukkan bahwa pemeriksaan radiologi sederhana
melalui pengukuran CTR dapat menjadi bagian dari upaya promotif dan preventif dalam
pelayanan kesehatan masyarakat. Deteksi dini pembesaran jantung memungkinkan
individu dengan risiko gangguan kardiovaskular memperoleh edukasi, perubahan gaya
hidup, maupun rujukan medis lebih awal sehingga komplikasi yang lebih berat dapat
dicegah. Oleh karena itu, skrining radiologi toraks memiliki potensi untuk mendukung
peningkatan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pemeriksaan kesehatan
jantung secara berkala.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pemeriksaan Cardiothoracic Ratio (CTR) menggunakan
foto toraks posisi posteroanterior (PA), sebagian besar responden memiliki hasil
dalam kategori normal dan hanya sebagian kecil yang menunjukkan gambaran
kardiomegali. Temuan ini menunjukkan bahwa mayoritas masyarakat yang diperiksa
belum mengalami pembesaran jantung secara radiologis. Pemeriksaan CTR melalui
foto toraks PA dapat menjadi metode skrining awal yang sederhana, efektif, dan
cukup akurat dalam membantu deteksi dini gangguan kardiovaskular di masyarakat.
Kegiatan ini juga menunjukkan pentingnya pemeriksaan kesehatan jantung secara

https://journal.scitechgrup.com/index.php/sjpm 364




Science and Technology: Jurnal Pengabdian Masyarakat
Vol. 3, No. 3, 2026, Hal. 359-366, https://doi.org/10.69930/scitec.v3i3.805
ISSN: 3046-5222

berkala sebagai bagian dari upaya promotif dan preventif untuk menurunkan risiko
komplikasi penyakit kardiovaskular melalui deteksi dan penanganan lebih dini.
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